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ewasa ini berbagai gejolak timbul berkaitan

dengan ketidakpuasan masyarakat terhadap

penyelenggara publik. Pada beberapa daerah di
Indonesia hal tersebut terjadi karena dipicu oleh rasa
ketidakpuasan masyarakat terhadap kinerja dan
pelayanan pemerintah. Apalagi sejak timbulnya
prespektif demokratis dalam pemerintahan. Masyarakat
mulai mempertanyakan nilai yang mereka peroleh atas pelayanan yang
dilakukan oleh aparat pemerintah. Meskipun anggaran rutin dan
anggaran pembangunan semakin membesar, kelihatannya masyarakat
belum puas atas kualitas pelayanan yang diberikan aparat dan seluruh
staf instansi pemerintah terhadap masyarakat.

Buku ini mengkaji tentang konsep-konsep pelayanan publik, kompetensi
dan mengulas studi kasus tentang kompetensi aparat dalam pelayanan
perizinan terpadu kota Gorontalo. Oleh karena itu, penulis berharap buku
ini dapat bermanfaat bagi semua pihak demi peningkatan pelayanan
publik di Indonesia pada umumnya dan di Provinsi Gorontalo pada
khususnya. Secara teoritis, buku ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam mengembangkan konsep-konsep tentang
pelayanan publik, kompetensi aparatur dalam pelayanan publik dan
bermanfaat bagiilmu pengetahuan serta untuk pengembangan studi yang
berkaitan dengan masalah ini melalui penemuan konsep-konsep baru
atau memperkuat teori tersebut secara empirik. Secara praktis, buku ini
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan masukan
bagi penyelenggara pemerintahan negara dalam rangka mewujudkan
efektivitas pelayanan kepada masyarakat.
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